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2 ⸺ Pendahuluan : Pendidikan Kewirausahaan Dalam Perspektif Teori 

A. PARADIGMA AWAL TENTANG WIRAUSAHA 

 Wirausaha merupakan seseorang yang bebas dan memiliki kemampuan 

untuk hidup mandiri dalam menjalankan kegiatan usahanya atau bisnisnya 

dalam hidupnya (Filion, 2021). Ia bebas merancang, menentukan mengelola, 

mengendalikan semua usahanya. Sedangkan kewirausahaan adalah suatu 

sikap, jiwa, dan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru yang 

sangat bernilai dan berguna bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 

Kewirausahaan merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif atau 

kreatif, menciptakan, berkarsa dan bersahaja untuk berusaha dalam rangka 

meningkatkan pendapatan dalam kegiatan usahanya atau kiprahnya 

(Honeyman, 2016). Seorang yang memiliki jiwa dan sikap wirausaha selalu 

tidak puas dengan apa yang telah dicapainya. Dari waktu-ke waktu, hari demi 

hari, minggu demi minggu selalu mencari peluang untuk meningkatkan usaha 

dan kehidupannya. Ia selalu berkreasi dan berinovasi tanpa berhenti, karena 

dengan berkreasi dan berinovasi lah semua peluang dapat 

diperolehnya.  Wirausaha adalah pelaku utama dalam pembangunan ekonomi 

dan berfungsi untuk melakukan inovasi atau kombinasi-kombinasi yang baru 

untuk sebuah inovasi (Sulastri, 2016). 

Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan peluang dalam 

mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan kehidupannya 

(Desmaryani, 2018). Pada hakikatnya semua orang adalah wirausaha dalam 

arti mampu berdiri sendiri dalam menjalankan usahanya dan pekerjaannya 

guna mencapai tujuan pribadinya, keluarga, masyarakat, bangsa, dan 

negaranya, akan tetapi banyak diantara kita yang tidak berkarya dan berkarsa 

untuk mencapai prestasi yang lebih baik untuk masa depannya, dan ia menjadi 

ketergantungan pada orang lain, kelompok lain, dan bahkan bangsa dan negara 

lainnya. Istilah kewirausahaan, kata dasarnya berasal dari terjemahan 

entrepreneur, yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan between 

taker atau go between (Purnomo et al., 2019). 

Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih terus berkembang. 

Seseorang yang memiliki karakter wirausaha selalu tidak puas dengan apa 

yang telah dicapainya. Wirausaha adalah orang yang terampil memanfaatkan 

peluang dalam mengembangkan usahanya dengan tujuan untuk meningkatkan 

kehidupannya. Smith, & Chimucheka, (2014), “An entrepreneur is one who 

creates a new business in the face of risk and uncertainty for the purpose of 
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A. HAKIKAT PENDIDIKAN 

Pendidikan telah menjadi poros transformasi di bidang sosial, ekonomi 

dan politik di tengah masyarakat, dan bertindak sebagai kekuatan integratif. 

Karena melalui pendidikan, maka proses penanaman nilai-nilai dapat 

mendorong keunggulan individu di tengah pembangunan nasional. Salah satu 

hal penting adalah penanaman nilai-nilai kemandirian bagi generasi muda 

dalam proses pendidikan sehingga tidak bergantung kepada lingkungan, 

terutama ketika mereka seharusnya kembali ke tengah masyarakat setelah 

menyelesaikan tahapan pendidikan dan lebih siap untuk terlibat dalam proses 

pembangunan.  

Bentuk nilai-nilai kemandirian yang ditanamkan oleh banyak negara 

adalah mengembangkan sektor kewirausahaan bagi masyarakatnya. 

Kewirausahaan dianggap sebagai salah satu jalan keluar dalam mengatasi 

masalah pengangguran dan keterbatasan lapangan kerja, serta kemiskinan 

yang dihadapi oleh hampir semua negara, terutama negara berkembang. 

Pemerintahan di setiap negara wajib mendorong generasi mudanya untuk 

membangun jiwa kewirausahaan, agar mereka lepas dari ketergantungan dari 

pihak lain. Bagaimanapun, masyarakat tidak boleh dibiarkan hidup miskin 

oleh keterpaksaan dari keadaan yang tidak bisa mereka tolak. 

Pendidikan kemandirian dalam proses pembangunan nasional, telah 

menjadi agenda penting oleh pemerintah di banyak negara, termasuk 

pemerintah Indonesia, dengan memasukkan pengembangan keterampilan 

kewirausahaan dalam kurikulum pendidikan, khususnya pendidikan tinggi. 

Meski demikian, pendidikan kewirausahaan adalah praktik lapangan yang 

memerlukan proses panjang untuk bisa menilai keberhasilan. Karena itu, 

kajian ini dikembangkan untuk menjawab permasalahan mengenai konsep 

pendidikan kewirausahaan yang tepat di perguruan tinggi? Bagaimana 

karakteristik kurikulum kewirausahaan sehingga dapat diimplementasikan 

oleh pelajar dan apa implikasi yang dapat diwujudkan oleh lulusan perguruan 

tinggi di tengah masyarakat? 

Istilah Pendidikan, dalam bahasa Inggris “education”, berakar dari 

bahasa Latin “educare”, yang dapat diartikan pembimbing berkelanjutan (to 

lead forth). Jika diperluas, arti etimologisitu mencerminkan keberadaan 

pendidikan yang berlangsung dari generasi ke generasi sepanjang eksistensi 

kehidupan manusia, (Suhartono, 2008). Arti luas, pendidikan adalah segala 
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A. PENGANTAR PENDIDIKAN KEWIRAUSAHAAN 

Pendidikan Kewirausahaan adalah salah satu bahan ajar yang sangat 

penting diberikan dalam pendidikan yang berguna untuk memberi 

pengetahuan pada peserta didik tentang wirausaha sehingga mereka memiliki 

jiwa dan semangat wirausaha dalam segala bidang keahlian dan ketrampilan 

yang dimiliki oleh peserta didik tersebut. Apalagi saat ini pendidikan sudah 

memasuki era Globalisasi pada era Industri 4.0 saat ini, tentunya 

membutuhkan muatan kurikulum pendidikan dan pengetahuan yang lebih 

tentang kewirausahaan disesuaikan dengan kemajuan teknologi dan industri 

agar peserta didik yang dihasilkan mampu menghadapi tantangan dunia kerja 

dan bisnis yang bersifat Global.  

Yuyus Suryana dan Kartib Bayu (2014 : 24) mengatakan istilah 

kewirausahaan merupakan padanan kata dari entrepreneurship dalam bahasa 

Inggris. Kata entrepreneurship sendiri sebenarnya berawal dari bahasa Prancis 

yaitu, “ entrependre” yang berarti petualang, pencipta, dan pengelola usaha. 

Menurut Barnawi (2016 : 25) Terdapat perbedaan antara kata 

entrepreneur, entrepreneurship, dan entrepreneurial. Entrepreneur mengacu 

pada individu yang melakukan perubahan. Entrepreneurship mengacu pada 

proses atau kemampuan individu untuk mengubah ide ke dalam tindakan 

melalui kreativitas dan inovasi. Sedangkan entrepreneurial mengacu kepada 

sikap, keterampilan, dan prilaku dalam melakukan perubahan. 

Adapun Kewirausahan menurut Zimmerer  dalam (Kasmir, 2012: 20) 

adalah mengartikan kewirausahaan sebagai suatu proses penerapan kreativitas 

dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 

memperbaiki kehidupan (usaha). 

Kewirausahaan (entrepreneurship) menurut Suryana (2006 : 2) adalah 

kemampuan kreatif dan inovatif yang di jadikan dasar, kiat, dan sumber daya 

untuk mencari peluang menuju sukses.  

Dari defenisi tentang kewiraushaan yang disampaikan para penulis dan 

ahli tersebut bahwa kewirausahaan merupakan suatu proses dalam kegiatan 

untuk menghasilkan kreatifitas dan inovasi yang dilakukan untuk mampu 

membaca dan mampu malakukan serta menemukan  peluang usaha untuk 

memperbaiki kehidupan dan memperoleh kesusksesan.  

Orang yang menjadi pelaku wirausaha disebut Wirausahawan. 

Wirausahawan (entrepreneur) menurut Kasmir (2012: 19-20) adalah orang 
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A. DEFINISI KEWIRAUSAHAAN MENURUT BEBERAPA AHLI 

Konsep kewirausahaan diperkenalkan pertama kali oleh Richard 

Cantillon, seorang ekonom Perancis tahun 1755, kewirausahaan atau 

entrepreneur adalah “Agent who buys means of production at certain price in 

order to combine them”. Tahun 1803, konsep kewirausahaan kemudian 

dipopulerkan oleh ekonom, J.B. Say. Menurutnya, kewirausahaan merupakan 

kemampuan pengusaha menggunakan sumber daya yang dimiliki secara 

ekonomis dari produktivitas yang rendah ke lebih tinggi.  

Menurut Eddy S. Soegoto (2015) mengatakan bahwa “Enterpreneurship 

atau kewirausahaan adalah usaha kreatif yang dibangun berdasarkan inovasi 

untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memiliki nilai tambah, memberi 

manfaat, menciptakan lapangan kerja dan hasilnyaberguna bagi orang lain”. 

Wirausaha dan wiraswasta memiliki karakteristiknya yang sama. 

Peter F. Drucker dalam Irham Fahmi (2014), mengatakan 

“Kewirausahaan adalah suatu sifat, watak dan ciri-ciri yang melekat pada 

seseorang yang mempunyai kemauan keras untuk mewujudkan gagasan 

inovatif ke dalam dunia usia yang nyata dan dapat mengembangkannya 

dengan tangguh”. 

Menurut Robert Hisrich (1995) dalam Buchari Alma (2014) bahwa: 

“Entrepreneur is process of creating something different with value by 

devoting the necessary time effeort, assuming the accompanying financial, 

psychological, and social risks and receving the resulting rewards of 

monetary and personal sastifaction” (Wirausaha merupakan proses 

menciptakan sesuatu yang berbeda dengan mengabdikan seluruh waktu dan 

tenaganya disertai dengan menanggung risiko keuangan, kejiwaan, sosial dan 

menerima balas jasa dalam bentuk uang dan kepuasan pribadinya)”. 

Gordon (2009) mengemukakan bahwa, kewirausahaan adalah “the start-

up and management of a business with great intitative and risk for profit”, 

kewirausahaan merupakan kegiatan memulai dan mengelola usaha dengan, 

inisiatif dan resiko tinggi. Dharmawati (2016) mengemukakan bahwa 

kewirausahaan adalah sikap mental dan sikap jiwa yang selalu aktif dalam diri 

seseorang untuk berusaha untuk memajukan hasil karyanya dalam rangka 

upaya peningkatan pendapatan di dalam kegiatan usahanya. Kewirausahaan 

dapat pula diartikan sebagai kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan 

dasar dan sumberdaya untuk mencari kesempatan kerja menuju kesuksesan. 
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Dalam lampiran keputusan menteri koperasi dan pembinaan 

pengusahaan kecil nomor 961/KEP/M/XI/1995, dicantumkan bahwa: 

1. Wirausaha adalah orang yang mempunyai semangat, sikap, perilaku, dan 

kemampuan kewirausahaan 

2. Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada 

upaya mencari, menciptakan serta menerapkan cara kerja, teknologi dan 

produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan 

pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh keuntungan yang lebih 

besar. 

Menurut John J. Kao berkewirausahaan adalah usaha untuk menciptakan 

nilai melalui pengenalan kesempatan bisnis, manajemen pengambilan risiko 

yang tepat, melalui keterampilan komunikasi dan manajemen untuk 

memobilisasi manusia, uang, dan bahan-bahan baku atau sumber daya lain 

yang diperlukan untuk menghasilkan proyek supaya terlaksana dengan baik. 

Sedangkan menurut David E. Rye wirausahawan adalah seorang yang 

mengorganisasikan dan mengarahkan usaha baru. 

Dari berbagai sumber diatas adanya persamaan tujuan dalam 

kewirausahaan yaitu menghasilkan produk yang baru berorientasi terhadap 

keuntungan dengan tidak mengenyampingkan kemampuan seseorang dalam 

mengelola usaha yang dimilikinya.  

Seseorang yang memiliki jiwa wirausahawan yang tinggi selalu sadar dan 

mempunyai kemampuan yang mendalam untuk melihat segala fenomena yang 

ada disekitarnya, merenung dan semangat untuk mewujudkan setiap 

perenungan batinnya dalam bentuk nyata dan relistis sehingga utntuk 

mewujudkan apa yang telah direnungkan seorang wirausaha harus memiliki 

ciri ciri sebagai berikut ; 

 

1. Berani Mengambil Risiko Dengan Penuh Perhitungan (Calculated 

Risk Taking) 

Setiap usaha, baik usaha baru maupun usaha yang telah lama akan selalu 

berhadapan dengan risiko. Risiko selalu ada tanpa dapat diketahui secara pasti. 

Seorang wirausahawan harus belajar dari hal-hal yang pernah terjadi 

sebelumnya. Berbagai kejadian yang merugikan sebagai dampak dari 

timbulnya risiko telah memberikan pelajaran yang sangat berharga 
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Pada bab ini akan dibahas mengenai kompetensi kewirausahaan yang 

perlu dimiliki serta dipelajari oleh peserta didik untuk menjadi seorang 

wirausha yang sukses pada semua aspek atau bidang usaha. Kompetensi 

memiliki beberapa pengertian yang sudah banyak dikemukakan oleh para ahli. 

Berikut pengertian kompetensi dari beberapa ahli : 

1. McAshan (1981) mengemukakan bahwa kompetensi : “... is a 

knowladge, skills adn abilities or capablities that a person achieves, 

which become part of his or her being to the exent he or she can 

satisfactorily perform particular cognitive, afective, and psychomotor 

behaviors”.  

2. Finch & Crunkilton (1979) mengartikan bahwa kompetensi sebagai 

penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang 

harus dimiliki oleh peserta didik untuk dapat melaksanakan tugas-tugas 

pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan tertentu.  

3. Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (KKNI) 2010/2011 

mendefenisikan kompetensi sebagai kemampuan yang dibutuhkan untuk 

melakukan atau melaksanakan pekerjaan yang dilandasi oleh 

pengetahuan, keterampilan kerja dan sikap kerja. 

Sehingga dari beberapa pengertian kompetensi di atas, dapat disimpulkan 

kompetensi diartikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat terobservasi 

mencakup atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja dalam 

menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar performa yag 

ditetapkan. Beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi 

sebagai berikut (Gordon, 1988) : 

1. Pengetahuan (Knowladge) yaitu kesadaraan dalam bidang kognitif, 

misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi 

kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap 

peserta didik sesuai dengan kebutuhannya. 

2. Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 

dimiliki oleh individu. Misalnya seorang pendidik yang akan 

melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik 

tentang karakteristik dan kondisi peserta didik, agar terlaksana proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

3. Kemampuan (skill) adalah sesatu yang dimiliki oleh individu untuk 

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan padanya. Misalnya 
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A. MOTIVASI KEWIRAUSAHAAN  

1. Pengertian Motivasi Kewirausahaan  

Wirausaha dengan cara yang sederhana adalah kemampuan 

seseorang untuk mencari kesempatan menghasilkan rupiah. Sebelum kita 

berbicara tentang Motivasi Kewirausahaan, terlebih dahulu kita akan 

membahas tentang apa itu Motivasi. 

Wibowo (2013:379) mengatakan bahwa motivasi itu penting karena 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu karena dia ingin 

melakukannya sendiri. Motivasi, di sisi lain, didasarkan pada definisi 

Wukir (2013:115) tentang sebuah proses yang menjelaskan apa, di mana, 

dan bagaimana seseorang mencoba mencapai tujuan mereka. Motif satu 

orang penting untuk cara mereka melihat sesuatu. Jika individu tidak 

mempunyai banyak motivasi, maka hal-hal yang mereka lakukan 

tentunya tidak  menjadi yang terbaik yang mereka lakukan. Hal ini dapat 

disimpulkan dari informasi di atas motivasi adalah semacam rangsangan 

yang membangkitkan  seseorang untuk bertindak akan sesuatu untuk 

mengapai tujuan mereka. 

Setelah mengetahui mengenai motivasi, langkah selanjutnya adalah 

mendiskusikan bagaimana pengertian kewirausahaan. Menurut para ahli, 

menjelaskan sebagai berikut: 

a. Thomas W. Zimmerer, mengemukakan kewirausahaan adalah 

sebuah proses pembinaan kreativitas dan inovasi melalui penyebaran 

pengetahuan dan identifikasi peluang untuk meningkatkan 

kehidupan / bisnis seseorang (Suryana, 2011:19). 

b. John J. Kao, Kewirausahaan adalah bisnis yang menghasilkan uang 

dengan mencari tahu mengenai peluang bisnis, mengelola risiko, 

berkomunikasi dan mengelola individu untuk memindahkan 

individu, uang, dan hal-hal lain yang perlu dipindahkan untuk 

membuat proyek bekerja. (Leonardus Sairman 2011:41).  

c. Peter Hisrich Kewirausahaan adalah proses membuat hal yang 

berbeda untuk mendapatkan uang dengan mengurangi waktu dan 

usaha, serta menggunakan risiko, yang kemudian memberi individu 

akan uang dan kemampuan untuk melindungi diri sendiri. (Suryana 

2011:19)  
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A. KONSEP PENDIDIKAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILLS)  

Istilah Kecakapan Hidup (life skills) diartikan sebagai kecakapan yang 

dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan 

penghidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif 

dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu 

mengatasinya (Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga Teknis, 2003). 

Indikator-indikator yang terkandung dalam life skills tersebut secara 

konseptual dikelompokkan : 

1. Kecakapan mengenal diri (self awarness) atau sering juga disebut 

kemampuan personal (personal skills) 

2. Kecakapan berfikir rasional (thinking skills) atau kecakapan akademik 

(akademik skills)  

3. Kecakapan sosial (social skills)  

4. Kecakapan vokasional (vocational skills) sering juga disebut dengan 

keterampilan kejuruan artinya keterampilan yang dikaitkan dengan 

bidang pekerjaan tertentu dan bersifat spesifik (spesifik skills) atau 

keterampilan teknis (technical skills). 

Menurut Jecques Delor mengatakan bahwa pada dasarnya program life 

skills ini berpegang pada empat pilar pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

1. Learning to know (belajar untuk memperoleh pengetahuan) 

2. Learning to do (belajar untuk dapat berbuat /bekerja) 

3. Learning to be (belajar untuk menjadi orang yang berguna) 

4. Learning to live together (belajar untuk dapat hidup bersama dengan 

orang lain) 

 

B. PROGRAM PENDIDIKAN BERWAWASAN  

KEWIRAUSAHAAN 

Pendidikan sangat penting dalam keberhasilan seorang wirausaha. 

Menurut Churchil (1987),the most likely entrepreneurs to fail would be those 

with experience but not education. The 2nd most likely entrepreneurs to fail 

would be those with education but no experience. Conversely, those 

entrepreneurs who had both experience and education would be associated 

with the most profitable business enterprises. This makes  education issues an 

important one…(Churchill, 1987).  Seorang wirausaha yang memiliki potensi 

sukses adalah mereka yang mengerti kegunaan pendidikan untuk menunjang 
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A. KONSEP DASAR 

Kewirausahaan telah dipahami sebagai salah satu kemampuan yang 

inofatif maupun yang kreatif dimana telah dijadikan suatu dasar untuk mencari 

suatu jalan menuju tingkat kesuksesan, seadngkan kewirausahaan menurut 

Kasmir (2006; 18) yaitu “suatu keterampilan agar mampu menghasilkan 

aktivitas usaha”Suryana 2006: 2). Sedangkan pendapat yang di ungkapkan 

oleh Jeffrey A. Timmons (didalam Paggy Lambing 2000: 15) yaitu 

Entreprenership is a human creative act that builds something of value from 

practically nothing. It is the pursuit of opportunity regardless of the resources, 

or lack of recources at hand. It requires a vision and the passion and 

commitment to lead other in the pursuit of the vision. It also requires a 

willingness to take calculated risks.  

Pada pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya mampu kita menarik 

suatu kesimpulan dimana kewirausahaan yaitu suatu sikap seseorang yang 

memiliki tindakan kreatif agar mampu meningkatkan suatu nilai dengan 

memanfaatkan peluang dan sumber daya yang telah disediakan dan 

mempunyai semangat dan visi maupun komitmen dalam memimpin serta 

perhitungan akan rasio yang telah ada. Itu juga dapat kita artikan lain dimana 

kewirausaha merupakan suatu kemampuan memimpin, berkomitemn, inovatif 

maupun selalu kreatif dan mampu memberikan perhitungan akan resiko yang 

dimana sebelumnya telah dibentuk menjadi dasar agar mampu menghasilkan 

suatu peluang pada penciptaan suatu usaha.  

Kewirausahaan akan timbul apabila seseorang memiliki sifat pemberani 

untuk mengembangkan suatu usaha dan selalu mempunyai ide yang selalu 

baru. Aktivitas kewirausahaan mencakup semua fungsi, kegiatan dan suatu 

tindakan yang mempunyai hubungan terhadap penciptaan suatu organisasi 

usaha dan perolehan akan peluang (Surya, 2001: 6). Hakikat akan 

kewirausahaan yaitu membuat akan nilaik tambah didalam dunia pasar dengan 

cara mengkombinasikan cara baru dan sumber daya dengan berbeda agar 

mampu bersaing dalam pasar.  

Menurut Zimmerer (Kemendiknas, 2010: 16), nilai tambah tersebut dapat 

diciptakan melalui cara-cara sebagai berikut:  

1. Mengembangkan suatu teknologi yang baru (belum ada) (developing 

new technology),  
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A. PENGANTAR KEWIRAUSAHAAN INFORMAL 

Perekonomian yang dihadapi setiap negara tak terlepas dari adanya suatu 

permasalahan. Setiap negara memiliki permasalahan masing-masing yang 

harus diselesaikan. Indonesia merupakan negara yang jumlah penduduknya 

sangat besar sehingga dalam hal ini berdampak pada kondisi ekonomi dan 

kondisi sumber daya manusia. Untuk bisa bersaing di era globalisasi seperti 

sekarang ini yang serba cepat agar sejajar dan tidak menjadi bangsa yang 

tertinggal, maka Indonesia memerlukan sistem untuk memajukan sumber 

daya manusia yakni dengan sistem pendidikan.  

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia selama masih hidup, manusia 

tanpa adanya proses pendidikan, maka yang terjadi dalam menjalani 

kehidupannya akan mengalami kesulitan untuk berkembang dan menjadi 

peradaban yang terbelakang. Maju mundurnya generasi suatu bangsa salah 

satunya adalah faktor pendidikan yang dapat di terima di berbagai lapisan 

masyarakat. Dengan demikian pendidikan berkaitan erat dengan proses untuk 

membentuk sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang kompeten 

dalam kehidupan.  

Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Munib, 2011:34) Pendidikan pada 

umunya memiliki pengertian sebuah daya upaya dalam menumbuhkan budi 

pekerti pikiran intelek dan tubuh anak. Konsep pendidikan dibagi menjadi tiga 

konsep pendidikan, yakni lingkungan pendidikan keluarga atau disebut juga 

Pendidikan informal, lingkungan pendidikan sekolah atau disebut juga 

Pendidikan formal, dan lingkungan pendidikan dalam masyarakat atau disebut 

juga Pendidikan nonformal. Jadi, ketiga konsep lingkungan pendidikan diatas 

merupakan factor pendukung demi terwujudnya pribadi manusia yang intelek.  

Pendidikan Ekonomi informal atau lebih dikenal lingkungan pendidikan 

ekonomi keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena 

dalam keluarga individu memperoleh pendidikan yang diajarkan oleh orang 

tua seperti pendidikan sikap, perilaku, tutur kata, pengalaman hidup, 

Pendidikan ekonomi dan keterampilan dalam bersosial yang berlangsung 

setiap saat didalam keluarga. Dilingkungan informal individu memperoleh 

pengaruh besar terhadap psikis individu. Dengan mendapatkan pengaruh 

pertama kali, dan akan terus mempengaruhinya sampai dewasa. Baik 

buruknya seseorang dapat dilihat dari segi pendidikan keluarga. 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu langkah terpenting 

untuk membangun dan mengembangkan ekonomi bangsa Indonesia. Salah 

satu masalah mendasar yang hingga kini menjadi tantangan terbesar bangsa 

Indonesia adalah masalah pembangunan ekonomi. Padahal pembangunan 

ekonomilah yang akan memberikan pertumbuhan dan kesejahteraan ekonomi 

suatu bangsa. Dalam hal ini, roblem yang dihadapi bangsa Indonesia adalah 

seiring bertambahnya sumber daya manusia malah justru mengakibatkan 

bertambah banyak pula pengangguran. Pandangan masyarakat yang lebih 

mengandalkan ijazah dibandingkan menggali potensi yang dimiliki, dianggap 

menjadi penyebab terhambatnya pembangunan ekonomi di masyarakat. 

Wirausahawan akan semakin dirasakan pentingnya dalam hal 

pembangunan ekonomi Indonesia, karena pembangunan akan lebih berhasil 

jika ditunjang oleh para wirausahawan yang sukses dalam usahanya. 

Wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik dalam jumlah maupun 

dalam mutu wirausaha itu sendiri. Dalam rangka menghadapi era perdagangan 

bebas, kita ditantang bukan hanya untuk mempersiapkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang siap bekerja, melainkan juga harus mampu 

mempersiapkan dan  membuka lapangan kerja baru. Membuka dan 

memperluas lapangan kerja baru merupakan kebutuhan yang sangat 

mendesak. Dalam upaya membuka lapangan kerja baru, maka diperlukan 

pendidikan kewirausahaan bagi beberapa komponen masyarakat (M Rakib, 

2017) 

Pendidikan kewirausahaan tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya 

manajemen, karena pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas (fisik, 

pengetahuan, waktu dan pelatihan) sedangkan kebutuhannya tidak terbatas. 

Maka dengan adanya manajemen akan membentuk usaha untuk memenuhi 

kebutuhan dan terbatasnya kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan serta 

mendorong manusia untuk membagi pekerjaan, tugas dan tanggung jawabnya 

kemudian terbentuklah organisasi yang dapat menyelesaikan dengan baik dan 

meringankan pekerjaan tersebut.  

Melihat realitas yang berkembang saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa 

gerak ekonomi global sudah semakin terasa sehingga perlu untuk membangun 

Sumber Daya Manusia yang kompeten dan siap bersaing. Maka dari itu 

kebutuhan akan pendidikan kewirausahaan tidak dapat ditunda ataupun 
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A. PENDIDIKAN KARAKTER  

Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa 

tujuan Pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Upaya mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional tersebut maka pemerintah melakukan terobosan dengan 

menekankan pelaksanaan pendidikan karakter yang ditempuh melalui jalur 

pendidikan formal maupun non formal yang dimulai dari jenjang sekolah 

dasar sampai perguruan tingi baik perguruan tinggi umum maupun Islam.  

Menurut Muslih (2011 : 69) pendidikan adalah proses internalisasi 

budaya dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat orang dan 

masyarakat jadi beradab. Pendidikan dalam konteks ini bukan transfer of 

knowledge, tapi lebih luas lagi yaitu sebagai sarana pembudayaan dan 

penyaluran nilai.  

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, 

watak”. Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, 

bertabiat, dan berwatak. Namun jika istilah karakter dihubungkan dan 

dipertukarkan dengan istilah etika, akhlak, dan atau nilai dan berkaitan dengan 

kekuatan moral, berkonotasi positif bukan netral. Dengan demikian karakter 

adalah nilai-nilai yang unik baik baik yang terpateri dalam diri dan 

terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren memancar dari hasil 

oleh pikir, olah hati, olah rasa dan karsa, serta olahraga seseorang atau 

sekelompok orang.  

Sedangkan pendidikan karakter menurut Muslih (2007 : 45) secara 

operasional adalah upaya untuk membekali mahasiswa melalui kegiatan 

bimbangan, pengajaran, dan latihan selama perkembangan dirinya 

berperangai baik, serta menjaga kesusilaan dalam melaksanakan kewajiban 

terhadap Tuhan dan terhadap sesama mahkluknya sehingga terbentuk pribadi 

seutuhnya yang tercermin pada perilaku berupa ucapan, perbuatan, sikap, 

pikiran, perasaan serta norma dan moral luhur bangsa. Agar nilai-nilai 

karakter tersebut dapat terintegrasi dan dilaksanakan dalam kehidupan sehari-

hari baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat maka diperlukan 

strategi pelaksanaan.  
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Pendidikan harus mampu melahirkan generasi yang berkualitas dan dapat 

diandalkan dalam menciptakan kedaulatan ekonomi yang  berlandaskan pada 

nilai-nilai ekonomi yang sesuai dengan ciri lokalitas atau karakter bangsa. 

Ditanamkannya karakter bangsa sebagai dasar merumuskan karakter 

kewirausahaan agar peserta didik memiliki karakter yang kuat dan tidak 

melupakan budayanya sendiri. Kenyataaannya yang terjadi di lapangan untuk 

menjadi pengusaha yang berhasil memiliki banyak faktor tidak hanya faktor 

sosial dan kepribadiaan kewirausahaan saja (Asmawan, 2017). Dari segi 

manajemen, keuangan, dan pemasaran, faktor lain dari niat, sikap, dan self-

efficacy juga menentukan motivasi peserta didik untuk memulai bisnis mereka 

sendiri, sehingga mereka menjelaskan bahwa mereka mempengaruhi 

keberhasilan wirausaha mereka.  

Pelaksanaan pendidikan kewirausahaan berbasis kearifan lokal dapat 

dijadikan salah satu alternatif muatan lokal untuk jenjang pendidikan 

(Maryani et al., 2010). Pengenalan pembelajaran kewirausahaan berbasis 

pengalaman lokal diharapkan dapat membentuk karakter kewirausahaan 

peserta didik, memungkinkan mereka tumbuh menjadi warga negara yang 

kuat, mandiri dan percaya diri yang mampu bersaing di lingkungan global, 

dan memiliki jati diri sesuai karakter bangsa (Rahmatullah et al., 2020). 

Mengaitkan antara Pendidikan dan budaya lokal memudahkan peserta didik 

untuk memahami dan menerima pembelajaran sesuai ciri lokalitas daerah. 

Pembelajaran yang berkaitan dengan budaya lokal dapat memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pemahaman dan 

memberi makna atas pengetahuan yang telah diperolehnya.  

Mandiri merupakan perilaku atau sikap yang tidak mudah bergantung 

terhadap orang lain dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya 

(Makhmudah, n.d. 2018). Penanaman karakter kepada peserta didik disetiap 

sekolah dilakukan dengan cara yang berbeda-beda. Hal ini tanpa disadari 

membuat peserta didik mandiri karena berani untuk memulai suatu usaha dan 

berusaha menyelesaikan masalah yang dihadapi sendiri. Program 

kewirausahaan yang menggabungkan bahasa, budaya dan kewirausahaan 

akan membantu peserta didik menjadi lebih percaya diri akan kemampuan 

dalam memulai bisnis yang baru (Van Auken, H. 2013) . Diadakannya 

kegiatan kewirausahaan untuk mengembangkan karakter mandiri peserta 

didik. Penelitian lain juga menyebutkan pembelajaran berbasis kearifan lokal 
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Konsep wirausaha secara historis diperkenalkan oleh Richard Castillon 

pada tahun 1755 dan sejak tahun 50-an pendidikan kewirausahaan mulai 

dirintis di beberapa negara seperti Eropa, Amerika, dan Kanada. Bahkan sejak 

1970-an banyak universitas yang mengajarkan kewirausahaan atau 

manajemen usaha kecil. Di Indonesia pendidikan kewirausahaan baru mulai 

pada tahun 20-an, pada beberapa sekolah atau perguruan tinggi tertentu saja. 

Kemudian sejalan dengan perkembangan dan tantangan seperti adanya krisis 

ekonomi dan pandemi covid-19, pemahaman kewirausahaan baik melalui 

pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan di segala lapisan masyarakat 

kewirausahaan menjadi berkembang hingga seperti saat ini.    

Kewirausahaan juga memiliki peran penting dalam pertumbuhan 

ekonomi dan sosial suatu negara, termasuk mendukung peningkatan daya 

saing dan inovasi, dan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM). 

Kewirausahaan saat ini juga telah membangkitkan minat akademisi dan 

pembuat kebijakan, sehingga menjadi sektor prioritas dalam berbagai 

kebijakan.  

 

A. TEORI DAN KONSEP KEWIRAUSAHAAN 

Pada awal konsep kewirausahaan muncul, Baumol menyatakan dalam 

buku nya pada tahun 1968 bahwa kewirausahaan merupakan konsep sikap 

atau karakter karakter yang paling sulit untuk dipahami. Bygrave dan Hofer 

pada tahun 1991, menyatakan bahwa kewirausahaan tidak memiliki landasan 

teori dan konstruksi teori kewirausahaan sehingga menemui beberapa kendala 

saat membuat sebuah definisi (Prince, 2021). Pada tahun 2009, Peneder 

mengidentifikasi sifat interdisipliner kewirausahaan, yang mencakup bidang 

ilmu ekonomi, strategi bisnis, perilaku organisasi, sosiologi, dan psikologi. 

Dari konsep tersebut, maka dapat dipahami bahwa definisi kewirausahaan 

bersifat multidisipliner. Prince et.all (2021) mendefinisikan kewirausaan 

sebagai karakter yang harus dimiliki seorang wirausaha yaitu  (1) inovasi, (2) 

peluang pengakuan, (3) manajemen risiko, (4) tindakan, (5) penggunaan 

sumber daya, dan (6) nilai tambah. Menurut Penrose (1963) dalam Prince 

(2021), kewirausahaan meliputi kemampuan memanfaatkan peluang-peluang 

di dalam sistem ekonomi. Harvey Leibenstein (1968, 1979) mendefiniskan 

kewirausahaan sebagai kegiatan yang dibutuhkan untuk menciptakan atau 

melaksanakan perusahaan pada saat semua pasar belum terbentuk atau belum 
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